
 

 
 

BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Komunikasi secara intrinsik merupakan salah satu elemen fundamental 

yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan manusia. Secara historis, komunikasi 

telah menjadi medium yang memungkinkan individu untuk mentransmisikan 

maksud dan tujuan kepada pihak lain. Seiring dengan kemajuan teknologi, peran 

komunikasi semakin meluas dan kompleks, melibatkan tidak hanya relasi personal 

tetapi juga interaksi dengan teknologi informasi yang berkembang dengan pesat. 

Hal ini mengakibatkan transformasi signifikan dalam cara individu menyebarkan 

informasi, berinteraksi, dan membentuk identitas pribadi maupun kolektif. Dalam 

konteks komunikasi, manusia selalu memanfaatkan berbagai media untuk 

menyampaikan pesan, mulai dari bahasa tubuh hingga teknologi digital. Di era 

digital, manusia tidak hanya menjadi pengguna bahasa, tetapi juga menjadi bagian 

integral dari sistem media, bertindak sebagai perantara pesan dari Internet Of 

Things. Fenomena ini membuka akses manusia terhadap informasi dengan lebih 

efisien dan cepat. 

  Melalui media komunikasi digital, individu memiliki akses yang lebih luas 

terhadap informasi dan pengetahuan baru, serta memanfaatkan kecerdasan buatan 

untuk mempermudah berbagai tugas kreatif. Perkembangan teknologi komunikasi 

ini tidak hanya memengaruhi aspek individual, tetapi juga relevan bagi karya 

pastoral Gereja Katolik. Gereja harus beradaptasi dengan perubahan ini dan 

memanfaatkan media digital sebagai sarana pewartaan yang efektif. Paus-paus 

sebelumnya telah menekankan pentingnya menggunakan media komunikasi 

modern untuk menyebarkan ajaran-ajaran Kristiani dan mengintegrasikannya ke 

dalam budaya baru yang tercipta oleh teknologi. Mendiang Paus Yohanes Paulus II 

menggambarkan perkembangan teknologi komunikasi sebagai "areopagus baru" 

dalam konteks evolusi dunia menjelang akhir abad ke-20. Sejak Konsili Vatikan II, 

Gereja telah menyadari perubahan yang mendalam dalam konteks misi global. Paus 

Yohanes Paulus II menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap 
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budaya baru ini sebagai prasyarat bagi keberhasilan Gereja dalam memenuhi 

panggilan Kristus untuk "mewartakan kabar gembira sampai ke ujung bumi". 

Perkembangan teknologi telah membawa transformasi bagi manusia di 

seluruh dunia, merupakan sebuah fakta yang diakui oleh Gereja. Dalam Dokumen 

"Gaudium et Spes" yang dibahas pada Konsili Vatikan II menegaskan hal ini 

dengan jelas bahwa: 

Dewasa ini umat manusia berada dalam periode baru sejarahnya, 

masa perubahan-perubahan yang mendalam dan pesat berangsur-

angsur meluas ke seluruh dunia. Perubahan-perubahan itu timbul 

dari kecerdasan dan usaha kreatif manusia, dan kembali 

memengaruhi manusia sendiri, cara-cara menilai serta keinginan-

keinginannya yang bersifat perseorangan maupun kolektif, cara 

berpikir dan bertindak terhadap benda-benda maupun sesama 

manusia. Demikianlah kita sudah dapat berbicara tentang 

perombakan sosial dan budaya yang sesungguhnya, serta 

berdampak juga atas hidup keagamaan.115 

Dengan menyadari kemajuan komunikasi yang pesat, Gereja sebagai bagian 

integral dari dunia telah mulai mengambil sikap terbuka dan mendukung 

pendekatan positif terhadap kemajuan teknologi komunikasi. Hal ini secara tegas 

diungkapkan dalam dekrit "Inter Mirifica", yang menganggap berbagai kemajuan 

teknologi sebagai Anugerah Allah.116 Konsili Vatikan II (1962-1965) telah 

membuka pintu Gereja secara lebih luas, mengalihkan fokusnya dari urusan internal 

untuk melibatkan diri dengan dunia. Paus Yohanes XXIII dan Paus Paulus VI 

mengakui bahwa tantangan dan struktur dunia adalah panggung bagi misi Gereja. 

Dengan semangat "aggriornamento" (pembaruan), pemahaman tentang 

komunikasi sosial pun berkembang menjadi lebih positif dan inklusif. Sikap terbuka 

ini memungkinkan Gereja untuk memanfaatkan teknologi komunikasi, termasuk 

media digital, sebagai alat untuk menyampaikan Injil kepada umat. 

Memperkuat hubungan komunikasi antarmanusia merupakan esensi dari 

keberadaan manusia. Dalam tradisi dan ajaran Kitab Suci, baik dalam ajaran Yahudi 

                                                           
115 Konsili Vatikan II, Konstitusi Pastoral Gaudium et Spes, Cet.10, penerj. R. hardawiryana, 

(Jakarta: Dokpen KWI, 1990), art. 4. 
116 Konsili Vatikan II, Dekrit Inter Mirifica, Cet, 10, Penerj. R. Hardawiriyana (Jakarta: Dokpen 

KWI, 1990), art. 1. 
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maupun Kristen, manusia dianggap sebagai citra Allah, yang diyakini sebagai 

Pencipta yang berkomunikasi dan merancang persatuan. Oleh karena itu, 

kemampuan untuk berhubungan dan menciptakan hubungan tersebut merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari hakikat manusia sebagai makhluk sosial sesuai 

dengan rencana Sang Pencipta. Paus Benediktus XVI mengingatkan bahwa konsep 

ini harus menjadi landasan dalam memahami peran manusia dalam membangun 

"budaya kasih" yang pada akhirnya merupakan inti dari kehidupan itu sendiri. 

Dalam pesannya pada Hari Komunikasi Sedunia tahun 2009, Paus menyatakan: 

Dalam terang pesan Kitab Suci, hasrat untuk berkomunikasi dan 

berhubungan dengan orang lain pertama-tama harus dimengerti 

sebagai ungkapan peran-serta kita akan kasih Allah yang 

komunikatif dan mempersatukan yang ingin menjadikan manusia 

sebagai satu keluarga.117 

Di Keuskupan Maumere dan mungkin juga di banyak tempat lain, karya 

pastoral berbasis digital telah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. 

Karya pastoral berbasis digital telah menjadi bagian integral dari strategi pewartaan 

Gereja. Para anggota Gereja, pemimpin Gereja, termasuk imam dan biarawan-

biarawati, mulai menggunakan berbagai platform digital untuk mendukung karya 

pastoral mereka. Meskipun tantangan seperti penyebaran berita palsu, ujaran 

kebencian, dan pelanggaran privasi masih ada, penggunaan media komunikasi 

digital di dalam karya pastoral harus didasari oleh prinsip etika yang kuat. 

Dalam dinamika interaksi sosial, manusia membutuhkan sebuah sistem 

yang mengatur cara mereka berinteraksi dengan sesama. Etika adalah panduan 

perilaku, norma-norma sosial, dan prinsip-prinsip nilai yang mengidentifikasi 

perbedaan antara yang benar dan yang salah dalam pergaulan manusia. Sifat 

mendasar dari etika adalah kemampuan untuk menilai secara kritis, dan sering kali 

etika disebut sebagai bagian dari filsafat moral. Dalam lingkup filsafat, etika adalah 

cabang yang mempertimbangkan tindakan manusia dalam konteks tujuan 

hidupnya. Etika mempertimbangkan kebaikan dan keburukan, kebenaran atau 

                                                           
117 Benediktus XVI, Pesan Bapa Suci pada Hari Komunikasi Sedunia yang ke-43, “Teknologi Baru, 

Relasi Baru: Memajukan Budaya Menghormati, Dialog dan Persahabatan’, Vatikan, 24 Mei 2009 

(Jakarta: Komisi Komsos KWI, 2009), art. 3. 
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kelalaian dalam perilaku manusia, serta memperhatikan khususnya tanggung 

jawab-tanggung jawab yang dimiliki manusia dalam berbagai konteks atau dalam 

masyarakat. Etika menyoroti cara manusia seharusnya bertindak atau berperilaku.  

Tantangan dalam menjaga etika komunikasi di era siber tidak bisa 

diabaikan. Setiap individu, termasuk para pemimpin Gereja, harus 

mempertimbangkan implikasi etis dari setiap tindakan yang dilakukan secara 

digital. Jejak digital yang ditinggalkan dapat memiliki konsekuensi serius, baik itu 

untuk individu maupun untuk institusi Gereja secara keseluruhan. Dengan 

demikian, penelitian tentang etika komunikasi di era siber dan relevansinya bagi 

karya pastoral Gereja Katolik memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana gereja dapat memanfaatkan teknologi modern secara bijaksana dan etis 

dalam misi pewartaannya.  

5.2 Usul Saran 

Era siber telah membawa perubahan besar dalam cara kita berkomunikasi, 

termasuk dalam konteks pastoral dan agama. Penting untuk diakui bahwa etika 

komunikasi menjadi semakin penting dalam dunia digital ini, terutama bagi karya 

pastoral. Dengan akses ke ruang siber, individu dapat mengakses berbagai sumber 

informasi, mulai dari berita terkini hingga riset ilmiah. Ini memungkinkan individu 

untuk memperoleh pengetahuan yang luas dan mendalam tentang berbagai topik. 

Selain itu, ruang siber juga memfasilitasi komunikasi antarindividu dari berbagai 

belahan dunia, memungkinkan pertukaran ide, pengalaman, dan pandangan yang 

beragam. penting untuk diingat bahwa sementara ruang siber menawarkan banyak 

manfaat, juga ada tantangan dan risiko yang terkait. Keterbukaan informasi dapat 

memunculkan masalah seperti penyebaran berita palsu atau informasi yang tidak 

akurat. Selain itu, keamanan dan privasi juga menjadi perhatian penting dalam 

ruang siber. Undang-undang IT dan dokumen Gereja Katolik memberikan kerangka 

kerja yang berharga untuk menavigasi tantangan dan peluang yang muncul dalam 

komunikasi online. Melalui tulisan ini, penulis hendak mengajak umat Allah dan 

juga secara khusus bagi semua kaum religius untuk  memanfaatkan teknologi 

komunikasi secara bijaksana. 
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Pertama, bagi semua pelayan pastoral yang terdiri dari imam, Daikon, 

biarawan-biarawati dan awam Katolik harus memlihat ruang siber sebagai saluran 

komunikasi yang dapat membatu kita untuk memperoleh informasi dan komunikasi 

yang baik. Para pemimpin Gereja dan semua jemaat Allah tidak hanya harus 

memahami teknologi, tetapi juga bertanggung jawab atas cara mereka 

menggunakan platform online untuk berkomunikasi. Dalam hal ini, Kitab Suci, 

dokumen gereja Katolik seperti ensiklik atau petunjuk pastoral memberikan 

pedoman moral yang bermanfaat untuk memandu perilaku dalam ruang digital.   

Kedua, bagi kaum biarawan- biarawati yang berkarya di Keuskupan 

Maumere, etika harus menjadi pedoman dasar  yang dihidupi. mempertimbangkan 

perlindungan privasi dan keamanan informasi. Undang-undang IT memberikan 

kerangka hukum yang jelas tentang hak-hak individu dalam hal ini, dan Gereja 

Katolik juga menekankan pentingnya menghormati privasi dan integritas pribadi 

dalam komunikasi online. Dalam konteks pengajaran agama, etika komunikasi 

online memainkan peran penting dalam memastikan bahwa pesan-pesan agama 

disampaikan dengan hormat, sensitivitas, dan keakuratan.  

Ketiga, setiap individu perlu menjadikan Injil sebagai pedoman utama 

dalam beretika. Dalam ayat-ayat Injil, terdapat banyak ajaran yang relevan dalam 

konteks komunikasi, seperti kasih, kejujuran, dan penghargaan terhadap sesama. 

Konsep-konsep ini tidak hanya menjadi pedoman moral, tetapi juga menawarkan 

panduan yang berharga dalam membentuk etika komunikasi di ruang digital. 

Misalnya, ajaran Yesus tentang kasih dalam Matius 22:39, "Kasihilah sesamamu 

manusia seperti dirimu sendiri," mengingatkan kita akan pentingnya 

memperlakukan orang lain dengan penuh kasih, secara khusus  dalam interaksi 

daring. Penting bagi individu untuk mengembangkan keterampilan komunikasi 

digital yang sehat dan bertanggung jawab, dengan memperhatikan penggunaan 

media sosial dan memahami dampaknya secara holistik. 

 Keempat, setiap individu, secara khusus bagi pelayan pastoral dan kaum 

religius perlu mempelajari literasi digital. Fenomena atau kasus-kasus yang terjadi 

pada individu dan kaum religius di era digital ini hendak menggambarkan bahwa 

literasi digital masih sangat rendah, atau dengan kata lain program literasi digital 
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masih bersifat temporal saja. Oleh karena itu perlu adanya pelatihan khusus untuk 

mengantisipasi atau meminimalisasi pelanggaran etika di dalam ruang digital dan 

lingkungan sekitar. Tom Nichols, seorang profesor di U.S. Naval War College dan 

penulis buku "The Death of Expertise: The Campaign Against Established 

Knowledge and Why It Matters," memiliki pandangan yang kritis terhadap internet 

dan literasi digital. Tom Nicholos mengkritik bagaimana internet memperkuat 

"ruang filter" di mana orang cenderung mencari dan menerima informasi yang 

mengkonfirmasi keyakinan mereka sendiri, menciptakan gelembung informasi 

yang terisolasi dan memperdalam polarisasi. Secara keseluruhan, Nichols melihat 

internet sebagai alat yang kuat tetapi juga berpotensi berbahaya jika tidak 

digunakan dengan bijak. Dia mendorong pentingnya meningkatkan literasi digital 

dan kritis, serta menghargai otoritas pengetahuan yang didasarkan pada bukti dan 

keahlian yang teruji.118  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
118 Nichols, Tom. The death of expertise: The campaign against established knowledge and why it 

matters. Oxford University Press, 2017. 
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